BAB V
PEMBAHASAN

Setelah data dipaparkan dan menghasilkan temuan-temuan, maka
selanjutnya adalah mengkaji mengenai temuan penelitian. Masing-
masing temuan akan dibahas dengan mengacu pada teori dan pendapat
para ahli yang sesuai, agar dapat benar-benar menjadikan setiap
temuan tersebut kokoh dan layak untuk dibahas.

Didalam bab pembahasan kali ini peneliti mencoba menjelaskan
tentang apa yang sudah peneliti temukan pada saat proses penelitian
kualitatif. Peneliti juga menggunakan jenis penelitian yang dilakukan
menggunakan jenis penelitian lapangan. Penelitian lapangan adalah
suatu penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian dengan
mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu
keadaan ilmiah.! Penelitian ini dilakukan pada kondisi yang alamiah
yaitu peneliti bermaksud meneliti tentang pengalaman muhasabah
santri yang melanggar peraturan di Asrama Sunan Gunung Jati
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Ngunut Tulungagung.

A. Analisis Motive Santri Melanggar Peraturan di Asrama Putra
Sunan Gunung Jati PPHM Ngunut Tulungagung

Pada pembahasan motive dari santri ini peneliti mencoba
mencocokkan dengan teori motive yang sudah peneliti jelaskan
sebelumnya pada BAB Il diatas, peneliti menyajikan data teori dan

data lapangan pada tabel sebagai berikut:

! zaenal Abidin, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, (Purwokerto: Stain Press, 2014), hal 8.

59



Tabel 5.1

NAMA | MOTIF (TEORI) REALITA PELANGGARAN
WAFA 1. Motif 1. Bosen mengikuti Keluar asrama
5 .?;%grfrllﬂeg;'f kegiatan pondok. tanpa izin, bermain
Insentive 2. Menyadari  akan PS, Merokok,
akibatdari membolos sekolah
perilakunya.
MALI 3. Motif 3. Bosen  mengikuti Keluar asrama
K 4 ‘?;%?ierll/legtsi'f kegiatan pondok. tanpa izin, bermain
Insentive 4. Menyadari  akan PS, Merokok,
akibatdari membolos sekolah
perilakunya.

Berdasarkan tabel diatas, mengenai tentang analisis motive dari
santri Asrama Putra Sunan Gunung Jati dapat disimpulkan Bahwa dari
kedua narasumber tersebut mempunyai kesamaan permasalahan dan
pelanggaran yang sama sehingga menyebabkan mereka sering
mendapatkan sanksi dari pengurus keamanan Asrama.

. Analisis Deskripsi Hasil Pengalaman Muhasabah Santri yang

melanggar peraturan di Asrama Sunan Gunung Jati PPHM
Ngunut Tulungagung

Setelah melakukan wawancara mendalam baik dari subyek yang
tidak lain adalah santri di Asrama Sunan Gunung Jati PPHM Ngunut
Tulungagung, penggalian informasi juga dilakukan peneliti melalui
pengurus Asrama. Dimana pengalaman muhasabah bagi santri yang
melakukan pelanggaran adalah sebagai berikut:

1. Narasumber merasa menyesal dan menyadari atas segala
perilaku yang dia lakukan saat dia mendapatkan takziran oleh para
pengurus asrama, serta pada saat sedang kegiatan contohnya pada saat
wirid dan dzikir.

Kegiatan yang ada di Asrama Sunan Gunung Jati nampaknya

menjadikan para santri yang melanggar peraturan menyadari dan
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mengintropeksi kelakuan mereka bahwa apa yang dilakukannya
tersebut adalah salah.

2. Pengalaman muhasabah yang dilakukan oleh para santri yang
melanggar peraturan Asrama dilakukan dan digambarkan melalui
sebuah konsep muhasabah diantaranya tahap pembersihan diri,
pengembangan diri, dan penyempurnaan diri, ketrampilan dan
kemampuan bermuhasabah tidak akan datang dan tumbuh dalam jati
diri seseorang dengan sendirinya tanpa adanya suatu latihan-latihan.
Proses tersebut diantaranya adalah Takhalli, Tajall, Tahalli. Parasantri
mengkombinasikan konsep tersebut melalui kegiatan-kegiatan yang
ada di asrama misalnya dengan sholat maupun berdzikir.

Peneliti sekaligus penulis pada skripsi ini mencari informasi
mengenai perubahan narasumber dengan cara observasi dan
wawancara kepada grur, pengurus asrama serta narasumber sendiri.
Adapun gambaran informasi yang didapatkan oleh peneliti sebelum
dan sesudah dilakukan proses konseling ialah sebagai berikut:

Sebelum dilakukannya konseling dengan menggunakan terapi
muhasabah ini, narasumber yang sebelumya sering keluar pondok
tanpa izin, kini mulai membiasakan diri untuk tidak keluar asrama.
Meskipun terkadang narasumber masih secara diam-diam keluar
pondok setidaknya narasumber mempunyai itikad berubah menjadi
yang baik.

Selain itu, narasumber merupakan seorang remaja yang tidak
mempunyai kedisiplinan pada diri sendiri ketika menuntut ilmu.
Setelah mendapatkan terapi muhasabah dengan memberikan wacana
atau perumpamaan kepada narasumber, narasumber akhirnya mulai
berfikir akan dirinya dimasa depan. Narasumber merupakan orang
yang senang dan mudah untuk bergaul dan kumpul bersama teman-
temannya. Kini setelah mendapatkan konseling dengan cara terapi
muhasabah, narasumber mengaku mulai merubah dirinya agar

menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Sebelumnya narasumber tidak
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mempunyai motivasi belajar, namun setelah mengetahui manfaat dari
menuntut ilmu narasumber mulai membiasakan dirinya untuk belajar,
meskipun terkadang ketika belajar narasumber sering malas-malasan
serta tidak memahami materi namun narasumber mengatakan selalu

berusaha melawan rasa malas tersebut.
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